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ABSTRAK

Saat penulis melaksanakan praktek laut di kapal SV STELLA 28, penulis menemukan suatu kendala
saat melakukan drop anchore dimana rantai jangkar terlilit di dalam kotak rantai jangkaryang
mengakibatkan jangkar tidak dapat di drop anchor secara maksimal ini mengakibatan kapalterganggu
operasionalnya dan mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa saja yang dapat menyebabkan terlilitnya rantai jangkar di dalam kotak rantai
jangkar, mengetahui dampak yang ditimbulkan apabila rantai jangkar terlilit sehingga menganggu
operasional kapal, upaya apa saja yang dapat crew lakukansaat terjadi masalah pada proses berlabuh
jangkar. Pelaksanaan ini dilakukan selama 12 bulan pada kapal STELLA 28 yang merupakan tempat
penulis praktek berlayar. Data diperoleh secaralangsung melalui wawancara dalam penyusunan
penelitian,pengujian data, pembahasan hasil penelitian kesimpulan dan saran penulis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan untuk
mencegah terhambatnya proses anchor dengan melakukan perawatan rutin pada peralatan berlabuh
jangkar seperti menjaga kebersihan pada rantai jangkar, mengecek oli hidrolik pada mesin windlass
dan abk segera melaporkan kepada kantor ketika terjadi kerusakan pada peralatan.

Kata kunci : Rantai Jangkar, Berlabuh Jangkar, Kotak Rantai Jangkar.

PENDAHULUAN Anchor Handling Tug Supply (AHTS),
dan Utility Boat(UB). Tugas kapal-kapal
ini adalah menyediakan pasokan dan
layanan berbagai jenis untuk Rig,
Platform, dan Kapal Penyelamat (Standby

Kapal SV Stella 28 merupakan salah
satu kapal milik perusahaan PT. Sowohi
Kentiti Jaya. Kapal ini yang dinamai SV.

Stella 28, memiliki peran yang penting
dalam mendukungkegiatan eksplorasi dan
produksi minyak serta gas bumi di lepas
pantai (Offshore Drilling). Keberhasilan
kegiatan ini sangat tergantung pada
kemampuan operasional kapal pasokan,
seperti Platform Supply Vessel (PSV),

Boat). Ini termasuk penyediaan makanan,
air bersih, bahan bakar peralatan, dan
material  yang  diperlukan  untuk
operasional di platform di lepas pantai.
Kapal ini bertugas mengangkut cairan dan
bubuk yang dibutuhkan dalam proses
pengeboran, seperti semen, lumpur, drill
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water, dan KCL Brine. Dalam operasinya,
jika kebutuhan di rig atau platform habis,
kapal harus kembali ke pelabuhan untuk
mengambil pasokan. Namun, sebelum
bisa sandar di pelabuhan, kadang- kadang
kapal harus berlabuh dengan jangkar
terlebih dahulu. Ini dilakukan untuk
menunggu perintah masuk ke area jetty,
dengan tujuan mengurangi penumpukan
kapal di area pelabuhan atau menunggu
agar pasokan siap untuk dimuat ke kapal.

Berlabuh dengan jangkar adalah
proses menurunkan jangkar ke dasar laut
untuk mengikat kapal agar tidak terbawa
arus danangin. Tanda bahwa kapal telah
berlabuh dengan jangkar adalah ketika
jangkar telah menancap pada dasar laut
dan kapal berhenti bergerak. Dalam proses
berlabuh dengan jangkar, ada potensi
untuk menemukan masalah pada saat
melepas jangkar atau mengangkat
jangkar. Masalah-masalah ini bisamuncul
karena faktor internal atau eksternal diatas
kapal.

Gagalnya kapal saat berlabuh jangkar
seperti yang telah dialami oleh MT.
Eternal Qilll di Muntok, Selat Bangka
pada tanggal 19 Maret 2019. Salah satu
penyebabnya adalahKelasi jaga pada saat
itu lalai dalam pengisian angin di pompa
hidrolik. Kekuatan windlass (mesin
jangkar) yang tidak mencapai tingkat
maksimal menyebabkan ketidakmampuan
untuk mengangkat jangkar kiri dan
mengakibatkan ketidakmampuan kapal
untuk beroperasi, kapal tidak bisa
beroperasi sehingga merugikan
perusahaan. Faktor lain yang
menyebabkan gagalnya kegiatan berlabuh
jangkar adalah kurangnya perawatan dan
perhatian terhadap komponen
kelengkapan jangkar. Kasus gagalnya
berlabuh jangkar jugadialami oleh peneliti
pada saat melaksanakan praktek di kapal
SV. STELLA 28 yang dimiliki oleh
perusahaan PT. Sowohi Kentiti Jaya saat
akan melakukan lego jangkar di outerbar
Lamongan Shore Base, pada tanggal 26
November 2021, dimana peneliti
menemukan suatu kejadian dimana
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jangkar dan rantai jangkar kapal tidak
dapat di lego jangkar karena terlilit
didalam chain locker (tempat
penyimpanan jangkar), akibatnya kapal
tidak dapat melakukan lego jangkar secara
maksimal. Dampak lainnya adalah
terganggunya kegiatan operasional kapal
yang pada saat itu sedang di charter West
Madura Offshore.

Perawatan dan kelengkapan
komponen jangkar amat penting bagi
keselamatan dan kelancaran berlabuh
jangkar. Salah satu masalah umum akibat
kurang perawatan dan perhatian pada
kelengkapan jangkar adalah ausnya rantai
jangkar. Ini bisa menyebabkan rantai
terjalin kusut di kotak rantai jangkar,yang
mengakibatkan kapal kesulitan saat
melepaskan jangkar. Kurangnya perhatian
terhadap masalah ini dapat mengganggu
operasional kapal SV Stella 28 yang
sedang menjalankan charter West Madura
Offshore dengan jalur operasi Lamongan-
Madura.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini sama halnya dengan
yang dilakukan oleh Ndori et al (2021)
dengan judul “Terhambatnya Proses
Hibob Jangkar Pada MT. Eternal II”.
Penelitian tersebut menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan data penulis
diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian tersebut
adalah, mengikuti Standard Operasional
Prosedur (SOP) dalam menggunakan
mesin  bantu pompa hidrolik akan
meningkatkan kinerja mesin secara
signifikan dan memperpanjang umur
mesin. Perawatan rutin pada pompa
hidrolik menjadi hal yang sangat penting
untuk  dilakukan. penyebab utama
penyebab keterlambatan hibob jangkar
adalah berkurangnya efisiensi motor
pompa hidrolik yaitu perawatan yang
tidak sesuai standar operasional prosedur
(SOP) dan kurangnya pengetahuan awak
kapal.

Kemudian penelitian juga dilakukan
oleh  Nugroho (2020) yang berjudul
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“Pengaruhbengkoknya lidah jangkar pada
saat heave up anchor di area Karang
Jamuang Surabaya MV. Kedung Mas”.
Penelitian  ini  menemukan  bahwa
bengkoknya lidah jangkar (stripper bar)
mengakibatkan rantai jangkar terpelintir,
merusak gear wildcat, menurunkan
tekanan pada mesin windlass, dan
mengganggu operasional kapal. Faktor
penyebab termasuk perawatan Yyang
kurang pada komponen jangkar dan
keterampilan ~ rendah  kru  dalam
mengoperasikan  penambatan  jangkar
sesuai  prosedur. Solusinya adalah
melakukan  perawatan  rutin  pada
komponen dan mesin jangkar, serta
meningkatkan keterampilan kru sesuai
prosedur. Penelitian ini menerapkan
metode  deskriptif  kualitatif — untuk
menjelaskan dampak dan langkah
menghindari bengkoknya lidah jangkar
saat mengangkat jangkar di area karang
Jamuang Surabaya MV. Kedung Mas.

Dari  kedua review penelitian
tedahulu memiliki perbedaan dengan
penelitian ini baik secara metode atau
objek yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama
melaksanakan praktik layar (prala) di
kapalSV. Stella 28 selama 12 bulan.

Sugiyono  (2018:9)  berpendapat
Metode Penelitian Kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang digunakan
untuk menginvestigasi obyek dalam
kondisi alamiah,di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Pengumpulan
data dilakukan denganteknik triangulasi,
analisis data bersifatinduktif, dan hasil
penelitian lebih menitikberatkan pada
pemahaman dan makna dari fenomena
yang diteliti. Metode penelitianini cocok
untuk menganalisis dan memahami
hambatan dalam proses berlabuh jangkar
secara langsung. Dengan pendekatan
kualitatif, peneliti terlibat secara langsung
di lokasi dan memperoleh informasi
mendalam. Pendekatan ini membantu
mengidentifikasi masalah dan potensi

terkait obyek penelitian.  Penelitian
kualitatif menekankan pandangan
menyeluruh dan memperhatikan interaksi
antarvariabel di obyek penelitian dengan
cara yang lebih interaktif dan saling
memengaruhi (Sugiyono, 2018:177).
Teknik pengumpulan data pada
penelitian  dengan  observasi  atau
pengamatan langsung selama
melaksanakan penelitian serta melakukan
wawancara terhadapa awak kapal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian
penulis selama praktek 12 bulan diatas
kapal. selama praktek diatas kapal, penulis
mengikutikegiatan berlabuh jangkar pada
kapal SV STELLA 28. Dari praktek
tersebut penulis mendapat beberapa
informasi sebagai penyajian data serta
kejadian yang dialami pada waktu kapal
berlabuh jangkar. Berikut akan penulis
paparkan terkait beberapa fakta dan
peristiwva yang terjadi selama penulis
melaksanakan penelitian di atas kapal:

. Pada tanggal 09 September 2021, kapal

SVStella 28 sedang mempersiapkan diri
untuk berlabuh jangkar di Lamongan
Shore Base.Meskipun cuaca mendung dan
laut tenang, kegiatan berlabuh dimulai
pukul 07.30 WIB. Awalnya, kegiatan
berlabuh berjalan lancar ketika kapal
mencari tempat yang aman untuk
berlabuh. Crew bersiap dengan rantai
jangkar dan jangkar untuk dilepas.Namun,
saat kapten memerintahkan jangkar
dilepas, rantai jangkar tiba-tiba terhenti
setelah satu segel turun ke dalam air. Ini
terjadi karena rantai jangkar terlilit pada
lubang chain locker, sehingga drop anchor
tidak berhasil secara maksimal.

. Nahkoda segera berkomunikasi dengan

kapal lain  melalui radio untuk
menghindari  kemungkinan  tabrakan
akibat arus atauombak. Para crew di atas
kapal mencoba mengatasi masalah
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tersebut, tetapi dalam waktu 30 menit,
masalah belum terselesaikan. Chief officer
memerintahkan ~ kru  mesin  untuk
membantu dengan peralatan palu dan
linggis, namun rantai terlalu besar dan
tetap terlilit di dalam chain locker.

. Akhirnya, para crew memutuskan untuk
membuka chain locker guna memperbaiki
rantai yang terlilit. Namun, pintu chain
locker terletak dalam store, yang pada saat
itu masih penuh dengan barang. Crew
harus  memindahkan barang-barang
tersebut, menghabiskan waktu lama.
Kapal harus bergerak sambil menunggu
proses ini. Setelah  barang-barang
dipindahkan dan pintu dapat diakses, para
crew mulai memperbaiki rantai yang
terlilit. Karena rantai sangat terjepit di
dalam chain locker, mesin winch
diperlukan untuk membantudalam proses
ini.

. Setelah beberapa waktu, dengan bantuan
awak kapal, rantai akhirnya terlepas dari
ulurjangkar. Namun, terlilitnya rantai ini
mengakibatkan penundaan dalam jadwal
bongkar muat kapal. Penjadwalan ulang
harus dilakukan oleh pihak shorebase,
yang berdampak pada operasional kapal
danmenyebabkan kerugian. Adapun data
yang didapat terkait kerusakan yang
pernah  terjadi pada saat sedang
melaksanakan kegiatan anchor vyaitu
segera mungkin untuk membuat berita
acara kerusakan sehingga ada laporan
kerusakan kepada kantor yang bertujuan
untuk memberi informasi kepada kantor
terkait kerusakan yang terjadi pada rantai
jangkar.

Gambar 1. Berita acara kerusakan
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Selain dari beberapa permasalahan
diatas penulis juga melakukan wawancara
kepada para awak kapal untuk mengetahui
tentang faktor apa saja yang menjadi
kendala terhambatnya proses anchor
diatas kapal SV. Stella 28. Dari hasil
wawancara yang akan dilakukan maka
penulis akan membuat analisisdata terkait
bagaimana pengaruh terlilitnya rantai
jangkar di chain locker, dampak apa yang
ditimbulkan apabila rantai jangkar terlilit
dichain locker dan upaya apa saja yang
dilakukancrew saat rantai jangkar terlilit
di dalam chain locker.

Dari hasil wawancara yang telah
dilakukanoleh peneliti dengan para awak
kapal yaitu Nakhoda, Mualim 1 dan
Bosun maka dapat dilihat hasil analisis
data yang dapat diambil yaitu :

. Pada tanggal 09 september 2021 kapal SV

STELLA 28 sedang melakukan persiapan
kegiatan berlabuh jangkar di lamongan
shorebase dengan cuaca yang mendung,
kegitan laut smoot, kegitan berlabuh
jangkar dilakukan pukul 07.30 WIB.
Kegiatan berlabuh jangkar awalnya
berjalan lancar saat kapal sedang mencari
tempat berlabuh jangkar yang aman crew
mempersiapkan rantai jangkar dan jangkar
guna siap untuk dilego. Ketika kapten
memerintahkan jangkarsiap untuk di lego
saat rantai jangkar turun ke air 1 segel tiba
tiba rantai berhenti dikarenakan rantai
jangkar terlilit padalubang chain locker
menyebabkan gagalnya drop anchore
secara maksimal.

. Pada saat kapal gagal berlabuh jangkar

dengan  maksimal  kapten  segera
memberitahukan kapal lain lewat radio
guna menghindari tubrukan apabila kapal
larat terkena ombak ataupun arus. Para
crew yang berada di deck segera
mengatasi masalah tersebut namun
sampai 30 menit crew belum juga dapat
mengatasi masalah, dan chief officer
memerintahkan crew engine untuk
membantu dengan membawa peralatan
palu dan linggis namun rantai terlalu besar
dan rantai tetap terlilit di dalam chain
locker.
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3. Faktor yang mempengaruhi

terhambatnya proses berlabuh jangkar
melibatkan faktor internal dan eksternal.
Faktor internal melibatkan kondisi rantai
jangkar yang korosi akibat kurangnya
perawatan. Faktor eksternal melibatkan
kondisi perairan dan dasar laut yang kotor
dan berlumpur, menyebabkan rantai
mudah berkarat. Terdapat beberapa
kesalahan seperti kurangnya perawatan
dari awak kapal dalam merawat rantai
jangkar dan ketidaksesuaian kondisi rantai
jangkar yang tidak layak yang
mengakibatkan terlilitnya rantai jangkar.

. Kondisi rantai jangkar yang tidak layak
mengakibatkan terlilitnya rantai jangkar.
Kondisi rantai yang tidak layak berpotensi
menyebabkan terlilitnya rantai, terutama
pada saat jangkar diangkat. Pada saat
rantai diangkat, jangkar dapat terlilit di
dalam chain locker akibat kondisi rantai
yang tidak optimal.

. Upaya pencegahan Kkorosi pada rantali
jangkar  dapat  dilakukan  dengan
membersihkan jangkar sebelum
dimasukkan ke dalam chain locker,
memeriksa rantai saat diangkat, dan
perawatan rutin setiap bulan. Apabila
terjadi kerusakan, sebaiknya dilaporkan
kepada perusahaan untuk tindakan lebih
lanjut.

. Dampak yang ditimbulkan akibat
terhambatnya proses berlabuh
jangkarAkibatyang dapat ditimbulkan dari
terhambatnya proses berlabuh jangkar
yaitu kerugiansecara operasional terhadap
Perusahaan,jadwal bongkar muat menjadi
terganggu, kegagalan pada saat proses
berlabuh dapat membahayakan kapal lain
disekitar, bahan bakar terbuang karena
kesulitan prosesberlabuh jangkar.

. Gambar 2 merupakan Vessel Daily Report
saat kapal SV. Stella 28 mengalami
terhambatnya proses berlabuh jangkar.

o e i
Gambar 2. Vessel Daily Report SV. Stella
28

Dari apa yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka penulis akan
mengevaluasi  terhadap  pemecahan
masalah dengan pembahasan sebagai
berikut:

. Faktor- faktor yang mempengaruhi

terlilitnya rantai jangkar di dalam chain
locker. Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan oleh penulis maka didapatilah
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terlilitnya rantai jangkar di
dalam chain locker. Faktor pertama
kesalahan yang terjadi disebabkan
kurangnya kesadaran perwira jaga dan
para abk dek dalam merawat rantai
jangkar. Faktor kedua yaitu sudah tidak
layaknya  kondisi  rantai  jangkar
dikarenakan sudah korosi dan jangkar
mulai menipis. Faktor ketiga adalah
lubang chain locker yang terlalu kecil
sehingga apabila rantai jangkar terlilit dan
para awak kapal ingin memperbaikinya
maka akan sulituntuk memperbaiki rantai
tersebut. Faktor terakhir adalah posisi
chain locker yang berada di dalam store
yang penuh dengan barang sehingga
menyebabkan ruang rantai jangkar sulit
untuk dijangkau apabila sedang terjadi
keadaan darurat. dari hasil analisis data
didapatilah beberapa faktor penyebab
terlilitnya rantai jangkar di dalam chain
locker.

. Dampak yang ditimbulkan apabila rantai

jangkar terlilit di chain locker pada proses
drop anchor terhadap operasional kapal.
Dampak yang dapat terjadi dari rantai
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jangkar yang terlilit di chain locker dari
hasil analisis data yang didapat oleh
penulis yaituyang pertama kerugian secara
operasional terhadap perusahaan dimana
seharusnya kapal dapat berlabuh akan
tetapi dari adanya kerusakan tersebut
menyebabkan kapal keluar dari jadwal
yang telah ditentukan.

Dampak kedua yaitu jadwal bongkar

muat menjadi  terganggu  sehingga
mengharuskan kapal untuk mengatur
ulang jadwal selanjutnya. Dampak ketiha
yaitu kegagalanpada saat proses berlabuh
jangkar dapat membahayakan pada kapal
lain karena dapatmenyebabkan tubrukan.
Dampak terakhir yaitu bahan bakar kapal
menjadi terbuang karena tidak bisa
melakukan labuh jangkar.
. Bagaimana upaya yang dilakukan crew
saatrantai jangkar terlilit di dalam chain
locker. Adapun upaya yang dapat
dilakukan saat rantai jangkar terlilit di
dalam chain locker yaitu dengan
membenarkan posisi rantai ke keadaan
semula bisa dengan membetulkan dengan
palu agar posisi rantai kembali seperti
semula. Apabila sudah dilakukan secara
maksimal dan jangkar masih dalam posisi
terlilit maka awak kapal dapat melaporkan
kejadian tersebut ke kantor untuk
dilakukan peninjauan nantinya. Untuk
jangkar yang terlilit biasanya akan
diperbaiki pada saat kapal dock karena
akan lebih mudah dalam perbaikannya.
Apabila dalam perbaikannya para awak
kapal telah maksimal untuk melakukan
upaya perbaikan maka awak kapal dapat
melaporkan kejadian tersebut ke pihak
perusahaan sehingga pihak perusahaan
dapat menindak lanjuti kasus tersebut agar
dapat terselesaikan. Hal ini juga
diharapkan agar seluruh kegiatan yang ada
diatas kapal dapat berjalan dengan lancer
dan tanpa ada kendala sama sekali.

KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan
pengamatan penelitian dan juga dari
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analasis data yang telahpeneliti dapatkan
mengenai terhambatnya prosses anchor
pada rantai jangkar maka kesimpulan
yang didapat berdasarkan analisis data
serta untuk menjawab dari rumusan
masalah yaitu :

. Pengaruh terlilitnya rantai jangkar di

chain locker disebabkan oleh faktor-faktor
sepertikurangnya kesadaran perwira jaga
dan crew deck dalam merawat rantai
jangkar, kondisirantai jangkar yang tidak
layak karena korosi, lubang chain locker
yang terlalu kecil, dan posisi chain locker
yang terhalang oleh barang-barang di
dalam store. Kendala dalam proses
berlabuh jangkar di kapal SV.Stella 28
meliputi kerusakan pada airjangkar yang
tidak segera diperbaiki, kurangnya
perhatian dalam membersihkan lumpur
saat jangkar diangkat, dan
ketidakpantasan pengecekan serta
pembersihan pada ruang rantai jangkar.
Selain itu, penggunaan mesin windlass
hanya terfokus pada windlass starboard
menyebabkan waktu pemakaian peralatan
berlabuh jangkar starboard side menjadi
lebih lama.

. Dampak dari rantai jangkar yang terlilit di

chain locker adalah kerugian operasional
bagi perusahaan, gangguan pada jadwal
bongkar muat yang mengharuskan
penjadwalan ulang, potensi risiko
tabrakan pada kapal lain, dan pemborosan
bahan bakar akibat ketidakmampuan
berlabuh jangkar.

. Upaya yang dapat dilakukan ketika rantai

jangkar terlilit di chain locker adalah
mencoba membenarkan posisi rantai
denganmenggunakan palu. Jika upaya ini
tidak berhasil dan jangkar masih terlilit,
laporan  kejadian  tersebut  dapat
disampaikan kepada pihak kantor untuk
evaluasi. Biasanya,perbaikan atas kondisi
rantai  jangkar yang terlilit akan
dilakukan saat kapal diberi perawatan
lebih lanjut di dok.
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